SAPAIZ

Satgas Yonif 631 Borong Hasil Kebun Mama
Papua di Sugapa
Jurnalis Agung - INTANJAYA.SAPA129.COM

Feb 24, 2026 - 21:17

: l"".‘ .._.:a.l_:--.l.l TR
e B W il -

T
s

" . I 1

R o A e
Pttt 1 ER
e - el "#J"""\-

]
==

—|

[
v
i

INTAN JAYA- Di tengah hamparan pegunungan Intan Jaya, tepatnya di Distrik
Sugapa, sebuah inisiatif menyentuh hati digelar oleh Satgas Yonif 631/Antang
pada Selasa (24/2/2026). Melalui program bertajuk “Antang Timbang Kasih”, para
prajurit tak hanya menjaga keamanan, namun juga merangkul denyut
perekonomian masyarakat lokal dengan cara yang hangat dan bermakna.



Sejak mentari mulai menyapa, deretan Mama Papua terlihat beriringan, langkah
kaki mereka mantap membawa noken berisi hasil bumi yang melimpah ruah. Ada
sayur-mayur segar, umbi-umbian yang siap diolah, dan beraneka ragam hasil
tani lainnya. Mereka berjuang menempuh jarak demi menjual hasil jerih payah di
pasar.

Melihat semangat dan perjuangan para ibu tersebut, rasa kemanusiaan para
personel Satgas, di bawah komando DPP Satgas Letda Inf Sandy Yudha,
tergerak. Tanpa menunggu lebih lama, mereka berinisiatif mendekati para Mama
Papua dan langsung membeli hasil kebun mereka, sebelum para ibu itu tiba di
titik penjualan.

Langkah sederhana namun berdampak besar ini, seperti embun penyejuk, tak
hanya mempercepat perputaran hasil panen, tetapi juga memberikan jaminan
pendapatan yang pasti bagi warga. Ini adalah bukti kehadiran negara yang
peduli, terutama di wilayah dengan akses terbatas dan medan pegunungan yang
menantang.

“Kami ingin kehadiran Satgas memberi dampak nyata bagi masyarakat. Dengan
memborong hasil kebun mama-mama, kami berharap bisa membantu
meringankan beban sekaligus mendukung perekonomian keluarga mereka,” ujar
Letda Inf Sandy Yudha.

Bagi Letda Inf Sandy Yudha dan rekan-rekannya, tugas ini lebih dari sekadar
menjaga stabilitas keamanan. Ada tanggung jawab moral yang mengikat, yakni
membantu meringankan kesulitan warga dan mempererat tali persaudaraan
layaknya keluarga sendiri.

Senyum merekah dan rasa syukur terpancar dari wajah salah seorang Mama
Papua yang hasil kebunnya dibeli. “Biasanya harus jalan jauh ke pasar, sekarang
sudah cepat terjual. Puji Tuhan,” tuturnya penuh haru.

Suasana akrab dan penuh dialog mewarnai setiap interaksi. Para prajurit tak
hanya bertindak sebagai pembeli, namun juga menjadi pendengar setia, berbagi
cerita, dan saling menguatkan. Ikatan emosional antara TNI dan masyarakat
Sugapa pun semakin terjalin erat.

Melalui program “Antang Timbang Kasih” ini, Satgas Yonif 631/Antang
menegaskan kembali komitmennya. Mereka hadir bukan hanya sebagai penjaga,
tetapi sebagai bagian dari solusi, yang berupaya menyeimbangkan antara
menjaga keamanan dan mendorong kesejahteraan masyarakat Papua Tengah.

(Wartamiliter)
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